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Konseling merupakan bagian dari standar pelayanan kefarmasian di apotek 
yang berperan dalam memperbaiki kualitas hidup dan menyediakan pelayanan 
yang bermutu bagi pasien di apotek. Pelaksanaan konseling dipengaruhi antara 
lain persepsi apoteker terhadap konseling itu sendiri. Persepsi yang baik terhadap 
konseling akan mendorong apoteker untuk melaksanakan konseling. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi apoteker terhadap konseling pasien dan 
pelaksanaannya di apotek-apotek Kota Jambi. 
Penilaian persepsi apoteker dan pelaksanaan konseling dilakukan dengan 
mengambil data melalui kuesioner kepada 74 apoteker, kemudian kuesioner 
dianalisis secara deskriptif. Analisis persepsi dilakukan dengan menggunakan 
skala likert, kemudian data ditampilkan dalam jumlah dan persentase. 
Hasil penilaian terhadap persepsi apoteker menunjukkan bahwa seluruh 
apoteker yang menjadi responden memiliki persepsi positif terhadap pelaksanaan 
konseling pasien di apotek. 17 apoteker telah menyediakan pelayanan konseling 
di apoteknya, sebanyak 82,35% apoteker menyampaikan informasi kepada pasien 
secara lengkap, 17,65% apoteker menyediakan ruang khusus konseling,  35,29% 
belum menyediakan waktu khusus, 58,82%  biasanya melakukan konseling 
kepada pasien selama 10-20 menit, dan hambatan yang sering ditemukan apoteker 
dalam pelaksanaan konseling adalah 58,82% apoteker menjawab kurangnya minat 
dari pasien. 
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